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Kinerja Manajerial

Abstrak:

Latar belakang: Perkembangan teknologi digital telah mendorong
perubahan signifikan dalam pengelolaan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pemanfaatan Financial Technology (FinTech) dan
sistem pembayaran digital tidak hanya mempermudah proses transaksi,
tetapi juga mengubah peran sistem akuntansi dari sekedar alat pencatatan
menjadi sumber informasi yang mendukung pengambilan keputusan
manajerial. Perubahan ini menjadi penting mengingat sebagian besar
UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan keuangan dan
kualitas informasi akuntansi.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur. Data diperoleh dari artikel ilmiah nasional
dan internasional yang relevan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.
Literatur  dianalisis secara  deskriptif dengan mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan mensintesis temuan penelitian yang berkaitan
dengan FinTech, pembayaran digital, sistem akuntansi UMKM, dan kinerja
manajerial.

Hasil penelitian: Hasil tinjauan menunjukkan bahwa penerapan FinTech
dan sistem pembayaran digital mampu meningkatkan kualitas informasi
akuntansi UMKM, terutama dari aspek akurasi, ketepatan waktu, dan
kemudahan akses. Informasi keuangan yang lebih andal mendukung
pemilik UMKM dalam melakukan perencanaan usaha, pengendalian biaya,
serta evaluasi kinerja secara lebih objektif. Namun demikian, implementasi
sistem akuntansi digital masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
literasi akuntansi dan digital serta kesiapan sumber daya manusia.
Kesimpulan: Transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis FinTech dan
pembayaran digital berperan penting dalam meningkatkan kinerja
manajerial. Sistem akuntansi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatatan, tetapi juga sebagai instrumen manajerial yang mendukung
pengelolaan usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan.

Kata kunci: FinTech, Kinerja Manajerial, Pembayaran Digital, Sistem
Akuntansi, UMKM

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, penyedia lapangan kerja, serta penopang
ketahanan ekonomi daerah (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022; OECD, 2020). Di Indonesia,
UMKM mendominasi struktur usaha dan berkontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto.
Namun, dibalik peran penting tersebut, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam aspek pengelolaan keuangan dan penerapan sistem akuntansi. Keterbatasan sumber daya
manusia, rendahnya literasi akuntansi, serta dominasi pencatatan manual menyebabkan informasi
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keuangan yang dihasilkan sering kali belum memadai untuk mendukung pengambilan keputusan
manajerial secara efektif.

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan fundamental dalam praktik bisnis,
termasuk di sektor UMKM (Vial, 2019; Nambisan et al., 2019). Kehadiran Financial Technology
(FinTech) dan sistem pembayaran digital menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam
pengelolaan transaksi keuangan. Melalui berbagai aplikasi berbasis digital, UMKM memiliki
akses terhadap layanan pembayaran non-tunai, pencatatan transaksi digital, hingga pelaporan
keuangan secara real-time. Transformasi ini membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan
kualitas sistem akuntansi yang sebelumnya bersifat administratif menjadi lebih informatif dan
bernilai strategis.

Seiring dengan perkembangan tersebut, sistem akuntansi tidak lagi dipahami semata sebagai alat
pencatatan transaksi keuangan, melainkan sebagai instrumen penting dalam mendukung fungsi
manajerial (Hall, 2013; Romney & Steinbart, 2021). Dalam konteks UMKM, integrasi sistem
akuntansi dengan FinTech dan pembayaran digital berpotensi mentransformasi peran akuntansi
dari sekedar alat pelaporan menjadi sumber utama informasi bagi perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan. Informasi keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu
memungkinkan pemilik UMKM untuk mengevaluasi kinerja usaha, mengelola arus kas, serta
merumuskan strategi bisnis secara lebih adaptif.

Meskipun adopsi FinTech dan pembayaran digital di kalangan UMKM terus meningkat, tingkat
pemanfaatannya dalam mendukung sistem akuntansi dan kinerja manajerial masih menunjukkan
variasi yang signifikan (Gomber et al., 2018; Suryono et al., 2021). Sebagian UMKM telah
memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas keputusan, sementara sebagian lainnya masih menggunakannya secara terbatas sebagai
alat transaksi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh pemahaman pelaku usaha terhadap
peran strategis akuntansi dalam pengelolaan bisnis.

Kinerja manajerial merupakan faktor kunci dalam menentukan keberlanjutan dan daya saing
UMKM (Mabhoney et al., 1965; Chenhall, 2023). Kinerja ini mencerminkan kemampuan manajer
atau pemilik usaha dalam merencakan kegiatan usaha, mengkoordinasikan sumber daya,
mengendalikan operasional, serta mengambik keputusan secara efektif. Sistem akuntansi yang
berkualitas menjadi fondasi utama dalam mendukung kinerja manajerial tersebut. Integrasi
FinTech dan pembayaran digital diharapkan mampu memperkuat peran sistem akuntansi melalui
penyediaan informasi keuangan yang lebih komprehensif, mudah diakses, dan relevan bagi
kebutuhan manajerial.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh FinTech dan pembayaran digital terhadap
kinerja UMKM, baik dari aspek keuangan maupun operasional (Zhang et al., 2020; Nugroho et
al., 2020). Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada hasil kinerja usaha, tanpa mengkaji
secara mendalam bagaimana perubahan peran sistem akuntansi berfungsi sebagai mekanisme
penghubung antara adopsi teknologi digital dan peningkatan kinerja manajerial. Padahal, sistem
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akuntansi merupakan elemen penting yang mejembatani pemanfaatan teknologi dengan proses
pengambilan keputusan di tingkat manajerial.

Selain itu, kajian secara khusus mensintesis literatur mengenai transformasi peran sistem akuntansi
UMKM dalam konteks adopsi FinTech dan pembayaran digital masih relatif terbatas (Scapens &
Bromwich, 2010; Appelbaum et al., 2017). Sebagian besar penelitian bersifat empiris dengan
fokus wilayah atau sektor tertentu, sehingga belum memberikan gambaran konseptual yang
komprehensif mengenai bagaimana teknologi digital mengubah fungsi dan peran sistem akuntansi
dalam mendukung kinerja manajerial UMKM. Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur yang
mampu mengintegrasikan temuan-temuan penelitian sebelumnya secara sistematis.

Studi literatur dipandang sebagai pendekatan yang relevan untuk mengidentifikasi pola, tren, serta
kesenjangan penelitian terkait transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis FinTech dan
pembayaran digital (Tranfield et al., 2003; Snyder, 2019). Melalui sintesis temuan penelitian
terdahulu, studi ini diharapkan dapat menjelaskan mekanisme pengaruh teknologi digital terhadap
perubahan peran sistem akuntansi serta implikasinya bagi kinerja manajerial. Hasil studi juga
berpotensi menjadi dasar pengembangan kerangka konseptual yang memperkaya literatur
akuntansi dan manajemen UMKM.

Dari sisi praktis, pemahaman mengenai transformasi peran sistem akuntansi berbasis FinTech
memiliki implikasi penting bagi pelaku UMKM, pendamping usaha, dan pembuat kebijakan.
Temuan studi ini dapat menjadi rujukan dalam perumusan strategi peningkatan literasi akuntansi
digital, pengembangan aplikasi keuangan yang sesuai dengan karakteristik UMKM, serta
penyusunan kebijakan yang mendukung digitalisasi sistem keuangan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga
pada peningkatan kualitas pengelolaan usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis literatur
terkait transformasi peran sistem akuntansi UMKM berbasis FinTech dan pembayaran digital
dalam meningkatkan kinerja manajerial, dengan menekankan perubahan fungsi akuntansi sebagai
sistem pendukung keputusan di era digital (Chenhall & Moers, 2015; Quattrone, 2016). Studi ini
diharapkan memberikan kontribusi teoritis melalui pemetaan konseptual hubungan antara
teknologi digital, sistem akuntansi, dan kinerja manajeria, serta kontribusi praktis dalam
mendukung pengembangan UMKM yang adaptif, profesional, dan berdaya saing.

Studi Literatur
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi yang sangat penting dalam struktur
perekonomian nasional, terutama dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong pemerataan
aktivitas ekonomi di berbagai lapisan masyarakat. Di Indonesia, UMKM berkembang luas pada
beragam sektor usaha, seperti perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga, sehingga menjadi
tulang punggung perekonomian daerah maupun nasional. Kontribusi UMKM tidak hanya
tercermin dari perannya terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga dari
kemampuannya menjaga stabilitas ekonomi, khusunya pada saat terhadi tekanan ekonomi dan
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ketidakpastian global yang berdampak pada sektor usaha berskala besar (Tambunan, 2019;
Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Meskipun memiliki peran strategis, UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan internal
yang berkaitan dengan pengelolaan usaha, terutama dalam aspek keuangan dan penerapan sistem
akuntansi. Dalam praktiknya, sebagian pelaku UMKM masih mengandalkan pencatatan keuangan
secara manual, yang umumnya belum didukung oleh prosedur akuntansi yang terstruktur dan
belum memisahkan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi. Kondisi ini umumnya
dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman akuntansi, minimnya sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi di bidang keuangan, serta pandangan bahwa pencatatan keuangan formal
belum dianggap sebagai kebutuhan utama dalam menjalankan usaha sehari-hari (Rudiantoro &
Siregar, 2012; Sari & Setiawan, 2020).

Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan tersebut berimplikasi langsung pada kualitas
pengambilan keputusan manajerial di lingkungan UMKM. Informasi keuangan yang belum
tersusun secara sistematis menyulitkan pemilik usaha dalam merencanakan kegiatan operasional,
melakukan pengendalian biaya, serta mengevaluasi kinerja usaha secara objektif. Akibatnya,
berbagai permasalahan seperti ketidakteraturan arus kas, penentuan harga yang kurang tepat, serta
keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal masih sering ditemukan pada UMKM. Oleh
karena itu, penerapan sistema akuntansi yang sederhana, mudah dipahami, dan sesuai dengan
karakteristik UMKM menjadi langkah penting untuk mendukung peningkatan kualitas keputisan
manajerial dan memperkuat keberlanjutan usaha secara panjang (Hapsari, 2018; Susilowati et al.,
2021).

Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan serangkaian prosedur dan mekanisme yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis.
Dalam konteks UMKM, keberadaan sistem akuntansi memilik peran strategis karena menyediakan
informasi keuangan yang dapat digunakan oleh pemiliki usaha dalam menyusun perencanaan,
melakukan pengendalian, serta menentukan keputusan usaha secara lebih rasional (Mulyadi,
2026). meskipun demikian, implementasi sistem akuntansi pada UMKM masih menghadapi
berbagai hambatan, antara lain keterbatasan pemahamahan terhadap standar akuntansi, rendahnya
literasi keuangan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses pencatatan
keuangan (Nugroho & Widodo, 2021). Oleh sebab itu, peralihan menuju sistem akuntansi berbasis
digital dipandang sebagai alternatif yang relevan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan keuangan UMKM.

Selain itu, penggunaan sistem akuntansi yang masih bersifat manual pada sebagian UMKM
cenderung menghasilkan informasi keuangan yang kurang akurat dan tidak tersedia secara tepat
waktu. Keterbatasan tersebut menyulitkan pemilik usaha dalam memantau kondisi keuangan
secara menyeluruh, khususnya terkait pengelolaan arus kas dan pengendalian biaya operasional.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat kemampuan UMKM dalam merespons
perubahan lingkungan usaha dan mengambil keputusan yang berbasis pada data keuangan. Oleh
karena itu, penerapan sistem akuntansi yang terintegrasi dengan teknologi digital menjadi
kebutuhan penting agar UMKM mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih berkualitas
dan mendukung proses pengambilan keputusan manajerial secara lebih efektif (Hansen & Mowen,
2018; Susanto, 2017; Hapsari, 2018).

Financial Technology
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Financial Technology (FinTech) merupakan inovasi di bidang layanan keuangan yang
mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas
layanan keuangan. FinTech mencakup berbagai layananan seperti pembayaran digital, pencatatan
transaksi otomatis, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan berbasis aplikasi (Gomber et al.,
2018). Bagi UMKM, FinTech berperan sebagai sarana pendukung transformasi sistem akuntansi
dengan menyediakan data transaksi secara real-time, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan transparansi keuangan (Arner et al., 2020). Pemanfaatan FinTech juga berkontribusi
terhadap peningkatan inklusi keuangan dan akes pembiayaan UMKM.

Selain memberikan kemudahan dalam pencatatan dan pengelolaan transaksi, pemanfaatan
FinTech juga mendorong perubahan perlaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Melalui
penggunaan aplikasi keuangan digital, pelaku usaha dapat memantau arus kas, mencatat transaksi
secara lebih terstruktur, serta menyusun laporan keuangan secara berkala. Kondisi ini membantu
UMKM dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan dan memperkuat fungsi
pengendalian internal usaha. Dengan demikian, FinTech tidak hanya berperan sebagai alat
transaksi, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mendukung pengambilan keputusan
manajerial dan peningkatan kinerja usaha secara berkelanjutan.

Pembayaran Digital

Pembayaran digital adalah metode pembayaran non-tunai yang memanfaatkan teknologi
elektronik dan jaringan internet untuk memfasilitasi pemindahan dana dari pihak pembayar kepada
pihak penerima secara cepat, efisien, aman, serta tercatat secara otomatis dalam sistem digital
(Dahlberg et al., 2015; Laudon & Laudon, 2020). Karakteristik tersebut menjadikan pembayaran
digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan transparansi, akurasi, dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan, khususnya bagi UMKM yang selama ini masih menghadapi keterbatasan
dalam sistem pencatatan keuangan manual (Suryani & Hendryadi, 2021).

Bank Indonesia mendefinisikan pembayaran digital sebagai sistem pembayaran yang
menggunakan instrumen, mekanisme, dan infrastruktur berbasis teknologi digital untuk
memproses transaksi keuangan secara elektronik, termasuk uang elektronik, dompet digital, dan
pembayaran berbasis QR Code (Bank Indonesia, 2020). Sistem ini dikembangkan untuk
meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas inkluasi keuangan, serta mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan uang tunai dalam aktivitas ekonomi nasional (Bank
Indonesia, 2020).

Dari perspektif manajerial dan akuntansi, pembayaran digital memberikan nilai tambah karena
mampu mengurangi risiko kesalahan pencatatan, meminimalkan potensi kebocoran kas, serta
mempercepat proses rekonsiliasi transaksi (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Integrasi pembayaran
digital dengan sistem akuntansi berbasis FinTech memungkinkan pelaku UMKM memperoleh
informasi keuangan yang lebih relevan, tepat waktu, dan dapat diandalkan sebagai dasar
pengambilan keputusan manajerial serta perencanaan usaha yang lebih efektif (Dahlberg et al.,
2015; Suryani & Hendryadi, 2021). Oleh karena itu, pembayaran digital dipandang sebagai salah
satu pilar penting dalam transformasi digital sistem keuangan dan akuntansi UMKM di era
ekonomi digital.

Kinerja Manajerial UMKM

Kinerja manajerial merupakan konsep yang menggambarkan tingkat efektivitas dan efisiensi
manajer dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian,
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pengarahan, pengendalian, dan pengambilan keputusan guna mencapai tujuan organisasi (Hansen
& Mowen, 2018; Laudon & Laudon, 2020). Kinerja manajerial mencerminkan kemampuan
manajer atau pemilik usaha dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Pada UMKM, kinerja manajerial sangat bergantung
pada ketersediaan informasi keuangan yang berkualitas. Sistem akuntansi yang baik
memungkinkan pemilik UMKM untuk mengevaluasi kinerja usaha, mengendalikan biaya, serta
merumuskan strategi bisnis secara lebih efektif (Hansen & Mowen, 2018). Dengan demikian,
peningkatan kualitas sistem akuntansi berbasis FinTech dan pembayaran digital berpotensi
meningkatkan kinerja manajerial UMKM secara signifikan.

Selain dipengaruhi oleh kualitas informasi keuangan, kinerja manajerial pada UMKM juga
ditentukan oleh kemampuan manajer atau pemilik usaha dalam memanfaatkan informasi tersebut
sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi keuangan yang disajikan secara tepat waktu dan
akurat membantu manajer dalam mengidentifikasi peluang dan risiko usaha, melakukan
perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang, serta mengevaluasi pencapaian kinerja secara
objektif. Dalam konteks UMKM, ketersediaan sistem akuntansi yang terintegrasi dengan teknologi
digital memungkinkan proses pengambilan keputisan menjadi lebih responsif terhadap perubahan
kondisi usaha dan lingkungan bisnis. Dengan demikian, pemanfaatan sistem akuntansi berbasis
FinTech dan pembayaran digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat peran manajerial dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan
(Susanto, 2017; Hansen & Mowen, 2018).

Transformasi Sistem Akuntansi Berbasis FinTech dan Dampaknya terhadap Kinerja
Manajerial

Transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis FinTech dan pembayaran digital tidak hanya
berdampak pada aspek teknis pencatatan keuangan, tetapi juga mengubah peran sistem akuntansi
sebagai alat strategis dalam pengambilan keputusan manajerial. Sistem akuntansi digital
menyediakan informasi keuangan yang cepat, akurat, dan relevan, sehingga meningkatkan
kemampuan manajerial dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja usaha
(Susanto, 2017). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan FinTech dan pembayaran
digital berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial UMKM melalui peningkatan efisiensi
operasional, transparansi keuangan, dan daya saing usaha (Putri & Handayani, 2022). Oleh karena
itu, transformasi sistem akuntansi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
manajerial UMKM di era ekonomi digital.

Lebih lanjut, integrasi FinTech dan pembayaran digital dalam sistem akuntansi UMKM
mendorong tersedianya informasi keuangan secara real-time yang dapat digunakan manajer atau
pemilik usaha untuk merespons perubahan kondisi usaha dengan lebih cepat dan tepat.
Ketersediaan data yang terintegrasi memungkinkan proses pemantauan kinerja, pengendalian
biaya, serta evaluasi strategi usaha dilakukan secara berkelanjutan. Dalam konteks persaingan
usaha yang semakin dinamis, kemampuan manajerial dalam memanfaatkan informasi keuangan
digital menjadi faktor penentu keberhasilan UMKM dalam mempertahankan dan meningkatkan
daya saingnya. Dengan demikian, transformasi sistem akuntansi berbasis FinTech tidak hanya
berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai sarana penguatan kapabilitas manajerial
UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi digital (Arner et al., 2020; Gomber et al., 2018;
Susanto, 2017).
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatuf dengan metode studi literatur untuk mengkaji
transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis Financial Technologi (FinTech) dan pembayaran
digital dalam meningkatkan kinerja manajerial. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai konsep, termuan, dan
perkembangan penelitian terhadahulu yang relevan dengan topik kajian.

Data penelitian bersumber dari literatur sekunder berupa aertikel jurnal nasional dan internasional,
buku, laporan resmi lembaga terkait yang membahas sistem akuntansi UMKM, FinTech,
pembayaran digital, dan kinerja manajerial. Literatur yang dipilih dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan menelaah konsep utama, hubungan antarvariabel, serta implikasi penerapan
sistem akuntansi digital terhadap kinerja manajerial UMKM. Hasil analisis kemudian disintesis
untuk membangun pemahaman yang terstruktur mengenai peran FinTech dan pembayaran digital
dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial.

Untuk menjaga validitas kajian, setiap sumber dianalisis secara kritis dengan memperhatikan
konsistensi temuan dan konteks penelitian. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi
sistematis yang menekankan keterkaitan antar konsep sehingga dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai transformasi sistem akuntansi UMKM di era ekonnomi digital.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, penelitian ini menemukan
bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis Financial Technology (FinTech) dan
pembayaran digital menunjukkan kecenderungan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pengelolaan keuangan dan kinerja manajerial UMKM. Mayoritas literatur yang dikaji
menegaskan bahwa penerapan sistem akuntansi digital mampu memperbaiki proses pencatatan,
pengolahan, serta penyajian informasi keuangan secara lebih sistematis, terstruktur, dan
terdokumentasi dengan baik (Gomber et al., 2018; Quattrone, 2016).

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan FinTech memungkinkan pencatatan transaksi
dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga mengurangi ketergantungan pada pencatatan
manual yang rentan terhadap kesalahan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya akurasi data
keuangan serta ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan UMKM (Appelbaum et al., 2017;
Nugroho & Widodo, 2021). Informasi keuangan yang lebih andal memberikan dasar yang lebih
kuat bagi pemilik atau pengelola UMKM dalam memantau kondisi keuangan usaha dan
mengevaluasi kinerja operasional secara berkelanjutan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital berperan penting
dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi transaksi UMKM. Transaksi non-tunai yang
tercatat secara digital mempermudah proses pelacakan arus kas dan rekonsiliasi transaksi, serta
meminimalkan risiko kehilangan data transaksi (Dahlberg et al., 2015; Bank Indonesia, 2020).
integrasi pembayaran digital dengan aplikasi akuntansi turut mendukung konsistensi penyusunan
laporan keuangan dan penguatan fungsi pengendalian internal usaha (Laudon & Laudon, 2020).

Dari perspektif kinerja manajerial, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa ketersediaan
informasi keuangan yang berkualitas berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan manajerial
UMKM, khususnya dalam fungsi perencanaan, pengendalian, dan evaluasi usaha. Pemilik UMKM
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yang memanfaatkan sistem akuntansi digital cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai struktur biaya, tingkat profitabilitas, serta kebutuhan perencanaan keuangan jangka
pendek dan jangka panjang (Chenhall & Moers, 2015; Hansen & Mowen, 2018).

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa tingkat adopsi sistem akuntansi
berbasis FinTech dan pembayaran digital pada UMKM masih bervariasi. Beberapa literatur
mencatat adanya kendala berupa keterbatasan literasi akuntansi dan digital, kesiapan sumber daya
manusia, serta faktor kebiasaan pelaku usaha yang masih mengandalkan metode konvensional
(Rudiantoro & Siregar, 2012; Sari & Setiawan, 2020; Nuraini et al., 2025). Faktor-faktor tersebut
menyebabkan implementasi sistem akuntansi digital belum sepenuhnya optimal, meskipun
manfaatnya telah banyak diakui.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM
berbasis FinTech dan pembayaran digital berpotensi meningkatkan kinerja manajerial melalui
perbaikan kualitas informasi keuangan, efisiensi operasional, dan transparansi pengelolaan
keuangan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa sistem akuntansi digital tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung
keberlanjutan dan daya saing UMKM di era digital (Vial, 2019; OJK, 2021).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis Financial
Technology (FinTech) dan pembayaran digital berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pengelolaan keuangan usaha. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi sistem akuntansi tidak
sekadar berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana pendukung
pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur dan sistematis. Sejalan dengan pandangan Gomber et
al. (2018), penerapan teknologi digital dalam akuntansi memungkinkan proses pengolahan
informasi keuangan dilakukan secara lebih efisien dan terintegrasi.

Selanjutnya, hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa penggunaan pembayaran digital
memperkuat transparansi dan akuntabilitas keuangan UMKM. Integrasi transaksi non-tunai
dengan sistem akuntansi digital menghasilkan data keuangan yang terdokumentasi secara otomatis
dan real time. Kondisi ini mendukung konsep pengendalian internal, dimana ketersediaan
informasi keuangan yang tepat waktu menjadi prasyarat penting dalam proses evaluasi dan
pengawasan kinerja usaha (Laudon & Laudon, 2020). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Dahlberg et al. (2015) yang menyatakan bahwa pembayaran digital berperan dalam meningkatkan
efisiensi dan keterlacakan transaksi bisnis skala kecil.

Dari perspektif manajerial, temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara
pemanfaatan sistem akuntansi digital dan peningkatan kinerja manajerial UMKM. Informasi
keuangan yang dihasilkan melalui sistem berbasis FinTech memberikan dasar yang lebih rasional
bagi pemilik usaha dalam merencanakan kegiatan operasional, mengendalikan biaya, serta
mengambil keputusan strategis. Hal ini sejalan dengan konsep akuntansi sebagai alat bantu utama
dalam fungsi perencanaan dan pengendalian (Hasen & Mowen, 2018; Chenhall & Moers, 2015).
Dengan demikian, sistem akuntansi digital memiliki peran strategis dalam mendukung
pengelolaan UMKM yang umumnya masih berpusat pada pemilik usaha.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat adopsi FinTech dan
pembayaran digital pada UMKM belum sepenuhnya optimal. Kendala seperti rendahnya literasi
digital dan literasi akuntansi, keterbatasan sumber daya manusia, serta minimnya dukungan

132



JUMANSI : Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi Medan
Volume : 8] Nomor 1 | Januari 2026 | E-ISSN : 2797-6238)|
https://jurnal.itscience.org/index.php/jumansi

infrastruktur teknologi menjadi faktor penghambat utama dalam implementasi sistem akuntansi
digital. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012) serta Nuraini et al.
(2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan penerapan sistem akuntansi pada UMKM sangat
bergantung pada kesiapan kompentensi pelaku usaha. Tanpa pemahaman akuntansi yang
memadai, pemanfaatan teknologi digital berpotensi hanya bersifat administratif dan belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai alat manajerial.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM
berbasis FinTech dan pembayaran digital memiliki implikasi strategis terhadap peningkatan
kinerja manajerial dan kualitas tata kelola keuangan. Namun, keberhasilan transformasi tersebut
memerlukan pendekatan yang komprehensif, tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi
juga pada peningkatan literasi keuangan dan digital pelaku UMKM. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa digitalisasi sistem akuntansi merupakan faktor
kunci dalam mendorong daya saing dan keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital (Vial, 2019).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi sistem akuntansi UMKM berbasis Financial
Technology (FinTech) dan pembayaran digital memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan kinerja manajerial UMKM. Penerapan sistem
akuntansi digital memungkinkan proses pencatatan dan pengolahan transaksi keuangan dilakukan
secara lebih akurat, tepat waktu, dan terintegrasi, sehingga menghasilkan informasi keuangan yang
lebih andal sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan FinTech dan pembayaran digital tidak hanya
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan transaksi, tetapi juga meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas keuangan usaha. Integrasi transaksi non-tunai dengan sistem akuntansi digital
membantu UMKM dalam memantau arus kas, menyusun laporan keuangan secara lebih konsisten,
serta memperkuat fungsi pengendalian internal. Kondisi ini mendukung pelaku UMKM dalam
menjalankan fungsi manajerial, khususnya perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja usaha.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat adopsi sistem akuntansi berbasis
FinTech dan pembayaran digital pada UMKM masih belum optimal. Kendala utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan literasi akuntansi dan digital, kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan
infrastruktur teknologi yang belum merata. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi sistem akuntansi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan kompetensi pelaku usaha dan lingkungan pendukung.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa sistem akuntansi digital berbasis FinTech
dan pembayaran digital merupakan instrumen strategis yang dapat mendorong profesionalisme
pengelolaan usaha, meningkatkan kinerja manajerial, serta memperkuat daya saing dan
keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pelaku
UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendorong peningkatan literasi
keuangan dan digital guna mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan
UMKM.
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